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INTISARI 
 
 
 

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui pola perubahan 
pewarisan dalam keluarga saudagar dan bangsawan Kaili di Palu 
periode 1920-1992. Perubahan ini dilihat dalam dua keluarga 
yakni keluarga Intje Ami Daeng Sute dan Djanggola (Raja Palu). 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, dengan 
mempergunakan sumber arsip nasional, arsip daerah, arsip 
keluarga, koleksi perpustakaan pribadi, surat kabar, foto, 
wawancara dan reverensi lain yang relevan.  

Temuan utama dalam penelitian ini adalah; Pertama, 
menguatnya Hukum Islam, setelah Islam dilembagakan melalui 
organisasi sosial dan lembaga pendidikan, mampu melemahkan 
posisi bulonggo dan hukum adat yang berlaku dalam keluarga 
saudagar dan bangsawan Kaili. Kedua, seorang bulonggo berperan 
dalam penyelesaian persoalan politik, sosial, budaya dan ekonomi 
dalam keluarga. Ketiga, perkawinan di luar komunitas Kaili 
menjadi salah satu penyebab hilangnya bulonggo dan berubahnya 
tradisi (pengaturan) pewarisan harta keluarga pada keluarga 
saudagar dan bangsawan Kaili. 
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ABSTRAK 
 

 
Fatma: Bulonggo: Changes of The Inheritance System in  

Merchants and Nobles Families of Kaili   
in Palu 1920-1992 

 
 

This research seeks to discover the change of the system of 
inheritance in the merchant and noble families of Kaili in the 

period 1920 until 1992. It uses historical method by collecting 
sources from the National Archive, local archive, family and 
personal archives, newspapers, pictures, interviews, and so forth, 

then, it brings two families, Ami Daeng Sute and Djanggola (the 
king of Palu) as a study case.  
 

The main findings of this research are; first of all, after Islam 
formalized in Kaili society because of social organization and 

education, Islamic law weakened Bulonggo postion and 
adat/custom law in merchant and noble families of Kaili. Second, 
the role of Bulonggo to solved political, social, economical, and 

cultural disputes in society. Third, exogamy marriage (marriage 
between the member of the clan/community with the person 

outside the clan/community) became one of the causes why 
bulonggo and the system of inheritance disappeared from the 
merchant and noble families of Kaili.  
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